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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Kuasa atas limpahan 

rahmatNya sehingga Modul ini dapat diselesaikan. Mata Kuliah Studio I. Penyiapan Peta Kerja ini 

merupakan mata kuliah baru dalam Kurikulum 2018.  Pembelajaran dalam mata kuliah Studio I ini 

dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan dan ketrampilan untuk membuat Peta Kerja yang 

dapat digunakan untuk berbagai macam kegiatan Pertanahan secara baik dan benar 

.  

Pada tahun pertama, mata kuliah Studio I ini dirancang serangkai dengan mata kuliah 

Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan, dan Pemanfaatan tanah (P4T) yang mempelajari pengetahuan 

tentang sistem penguasaan dan pemilikan tanah di Indonesia (Land Tenure) secara konseptual. Mata 

kuliah P4T memberikan panduan bagiamana melakukan klasifikasi Penggunaan dan Pemanfaatan 

Tanah sesuai dengan tujuan pengumpulan data.  

 

Alur penyiapan peta kerja yang dipelajari melalui mata kuliah Stuio I. Penyiapan Peta Kerja ini secara 

umum mengikuti alur penyediaan Peta Kerja yang sudah ditentukan dalam NSPK 2012 yang 

diterbitkan oleh Kementrian ATR/BPN. 

Modul I. Memberikan panduan bagaimana Selanjutnya Peta Kerja yang dihasilkan 

digunakan untuk melakukan Inventarisasi data P4T melalui PKL IP4T. Data yang dihasilkan dalam 

PKL IP4T akan  terus digunakan sebagai data simulasi untuk pembelajaran berikutnya yaitu sebagai 

peta kerja PKL Pengukuran dan Pemetaan Bidang dan Penilaian Tanah, Data Latihan analisis 

spasial untuk Mata Kuliah SIG, Peta Kerja dan Peta Dasar untuk Mata Kuliah PKL Pemetaan 

Tematik dan Analsis Penatagunaan Tanah, serta data simulasi untuk Mata Kuliah Studio II. 

Penyusunan SIP dan Analisis Tata Ruang, Mata Kuliah SIG berbasis Web. 

 

Agregasi pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh melalui mata kuliah Studio I dan 

mata kuliah P4T menjadi bekal untuk melaksanakan Praktek Kerja Lapangan IP4T yang 

memberikan pembelajaran tentang strategi dan praktek pengumpulan data P4T, pengolahan data, 

dan penyajiannya menjadi informasi P4T yang komunikatif dan dapat dikembangkan untuk 

mendukung berbagai kegiatan dibidang agaria, tata ruang dan pertanahan. 

 

Penyempurnaan Modul akan terus dilakukan, dan karenanya diperlukan umpan balik dari 

para pengguna modul ini baik dari Taruna maupun Dosen dan Instruktur. 

 

Yogyakarta, … Agustus 2019 
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CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH 
 

Kode CPL yang dibebankan pada Mata Kuliah Studio I Penyiapan Peta 

Kerja (Semester II) 

SIKAP (S) 

S6 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 

terhadap masyarakat dan lingkungan; 

S8 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 
keahliannya secara mandiri 

PENGETAHUAN (P) 

P1 Menguasai prinsip dan teknik survey pemetaan, serta 
pengelolaan basis data agraria-pertanahan dan tata ruang 

KETERAMPILAN UMUM (KU)  

KU1 Mampu menerapkan pemikian logis, kritis, inovatif, bermutu, 
dan  terukur dalam melakukan pekerjaan yang spesifik di bidang 

keahliannya serta sesuai dengan standar kompetensi kerja 
bidang yang bersangkutan 

KU5 Mampu mengambil keputusan secara tepat berdasarkan 

prosedur baku, spesifikasi desain, persyaratan keselamatan dan 
keamanan kerja dalam melakukan supervisi dan evaluasi pada 

pekerjaannya 

KU7 Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok 

dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian 
pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah 
tanggungjawabnya;  

KU8 Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja 
yang berada dibawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola 
pembelajaran secara mandiri;  

KETERAMPILAN KHUSUS (KK) 

KK2 Mampu melaksanakan survey pemetaan dasar dan tematik, 
penatagunaan tanah dan pengelolaan basis data pertanahan 

 

Kode CPMK yang dibebankan pada Mata Kuliah Studio I 
Penyiapan Peta Kerja (Semester II) 
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CPMK1 Mampu  menganalisis berbagai macam data spasial 

(citra, foto, peta) dan data tekstual  sebagai dasar 
dalam pembuatan peta kerja (S6, S9, P1, KU1, KU5, 
KK2) 

CPMK2 Mampu  membuat peta kerja untuk keperluan 
Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap (S6, S9, P1, 

KU1, KU5,KU7,KU8,KK2) 

 : 
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RENCANA PEMBELAJARAN PER SEMESTER MATA KULIAH STUDIO 
1 PENYIAPAN PETA KERJA 

 

 

Minggu 
Capaian 

pembelajaran akhir 
yang diharapkan 

Materi/Pokok 
Bahasan 

Referensi  
Strategi 

Pembelajaran 
Latihan yang 

dilakukan 

Kriteria 
Penilaian 

(Indikator) 
Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Minggu 
1-5 

HS: 
Mampu mengolah 
peta pendaftaran dan 
data geokkp dan 
konversinya ke format 
shapefile 
 

- Standarisasi 
peta 
pendaftaran 
sesuai standar 
spasial DXF 
BPN 2004 
Menggunakan 
Aplikasi 
GeoKKP 
 

 Practical Work Melakukan 
standarisasi 
layer, 
standarisasi 
system 
koordinat, clean 
up dan topologi 
bidang 

- Ketelitian 
- Kecepatan 
- Kesesuaian 

dengan 
standar 

 

45% 

Minggu  
6-7 

HS : 
Mampu Mengolah 
data DHKP SS : 
SS1:  

 
 

- Konversi 
Digitasi DHKP 

- Reorientasi 
DHKP 
 

 Practical work Rektifikasi 
DHKP 
Digitasi 
Reorientasi 

- Ketelitian 
- Kecepatan 
- Kesesuaian 

dengan standar 
 

 

Minggu  
8-9 

HS : 
Mampu Melakukan 
Penggabungan peta 
pendaftaran, peta 
geokkp, dan DHKP 
SS : 

Overlay peta 
pendaftaran, peta 
geokkp, dan 
DHKP dan Citra 
Satelit Resolusi 
Tinggi  

 Praktical work -  -   
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SS1:  
 
 

 
 
 
 
 
 

Minggu 
10-14 

Mampu Melengkapi 
peta kerja dengan 
berbagai metode 

 

- Pembuatan sket 
bidang dengan 
alat ukur 
sederhana  

- Sket peta 
bidang dengan 
aplikasi-aplikasi 
low cost 
berbasis 
android  

 
 
 
 

Praktical work -  - Konsistensi/ke
utuhan 

- Kesesuaian 
- Daya tarik 

komunikasi 
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 
 

 

Modul Studio I Pengolahan Peta Kerja ini merupakan acuan dalam perkuliahan Studio I 

Pengolahan Peta Kerja di Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional. Dalam modul ini disampaikan 

materi terkait penyiapan dan pengolahan peta kerja dari berbagai sumber (peta pendaftaran, peta 

unduh KKP, data PBB-DHKP dan peta lain), ataupun melalui pengumpulan data langsung di 

lapangan menggunakan beberapa metode. Modul ini juga menyertakan data latihan yang 

digunakan sebagai simulasi pengolahan data, sehingga pengguna modul dapat langsung 

mempraktekkan langkah-langkah yang telah dijelaskan. Setiap pembahasan dalam modul ini juga 

telah diurutkan berdasarkan sistematika yang sesuai dengan langkah pengolahan peta kerja, 

sehingga dalam proses pembelajaran disarankan agar mengikuti urutan yang telah disusun dan 

menggunakan data simulasi yang sudah disediakan, meskipun tidak menutup kemungkinan 

untuk melakukan improvisasi dalam pelaksanaannya. Dalam melakukan pemrosesan peta kerja 

ini, beberapa software yang digunakan adalah:  

1. Autocad Map 

2. ArcMap  

3. Microsof excel   

Agar dapat mengikuti materi modul secara optimal, selama proses pembelajaran perlu 

diperhatikan beberapa hal berikut: 

1. Gunakan data latihan yang telah disediakan. Data latihan dapat didownload pada tautan 

…..  

2. Proses pembelajaran dilakukan secara runtut sesuai dengan bab yang ada di dalam 

modul. Karena Bab-bab dalam modul ini saling berkaitan, selesaikanlah setiap latihan 

dalam satu bab sebelum berganti ke bab berikutnya.  

3. Jawablah setiap soal yang terdapat dalam setiap latihan secara urut dan sistematis, karena 

setiap pertanyaan akan berhubungan dengan langkah pengerjaan selanjutnya.  

4. Simpanlah data latihan dalam satu folder tersendiri dengan nama yang jelas, sehingga 

tidak menimbulkan kebingungan akibat pengorganisasian file yang tidak rapi.    

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

 

PERENCANAAN PETA KERJA  

 
 

 

Capaian 

Pembelajaran 

: Mampu mengolah peta pendaftaran dan data geokkp dan konversinya ke 

format shapefile 

Tujuan 

Pembelajaran  

: Mahasiswa mampu merancang kebutuhan penyiapan peta kerja sesuai 

dengan kebutuhan.  

Alokasi Waktu : 1 pertemuan  

Dalam istilah teknis, peta kerja didefinisikan sebagai suatu alat yang dapat menggambarkan 

wilayah kegiatan  kerja secara sistematis dan jelas. Peta kerja biasanya digunakan sebagai 

dokumentasi proses suatu kegiatan secara detil, mulai dari input, proses dan output, yang 

digambarkan dalam bentuk diagram alir maupun bentuk lainnya. Istilah peta kerja dalam 

kegiatan pengukuran dan pemetaan mulai digunakan dalam kegiatan Pendaftaran Tanah 

Sistematis Lengkap (PTSL), yang merupakan peta bidang tanah yang berisi sebaran seluruh 

bidang tanah dalam satu lokasi, baik terdaftar maupun tidak terdaftar, yang digambarkan dalam 

satuan skala tertentu. Peta kerja atau peta bidang tanah biasanya digunakan sebagai acuan dalam 

melakukan pendaftaran tanah sistematis, untuk melihat sebaran bidang tanah yang ada dan 

kondisinya penguasaan dan pemilikannya. Dalam kegiatan PTSL, peta kerja mencantumkan 

sebaran bidang tanah berdasarkan kriteria kondisi yuridisnya, yang meliputi:  

Kriteria 1 (K1) : Bidang Tanah (Obyek) jelas batas fisiknya, Subyek jelas, alas 

hak dan surat-surat bukti kepemilikan jelas, dan bersedia 

mengikuti program PTSL sehingga dapat diterbitkan sertipikat 

HAT nya 

Kriteria 2 (K2) : Bidang tanah (Obyek) jelas batas fisiknya, data yuridis dan 

subyek memenuhi syarat namun terdapat sengketa. 

Kriteria 3 (K3) : Data yuridis memenuhi syarat namun subyek tidak memenuhi 

syarat. 

Kriteria 4 (K4) : Bidang tanah sudah bersertipikat.  

Peta kerja yang berisikan sebaran seluruh bidang tanah sesuai dengan kriteria yang dipakai dalam 

PTSL itu akan membantu tim PTSL, baik satgas fisik maupun satgas yuridis, dalam 

mengidentifikasi status bidang tanah dan dalam melihat struktur penguasaan dan pemilikan tanah 

dalam suatu wilayah, yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi bidang-bidang tanah yang 

dapat didaftarkan melalui program PTSL. Peta kerja PTSL ini juga menjadi peta dasar (basemap) 
dalam melakukan pengumpulan data fisik dan yuridis dalam kegiatan pendaftaran tanah.      

Dalam lingkup yang lebih luas, peta kerja dapat digunakan untuk berbagai tujuan yang 

mendukung program pertanahan maupun non pertanahan, seperti misalnya dalam kegiatan 

IP4T (Inventarisasi Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah), identifikasi 

tanah objek landreform, pembentukan basis data pertanahan (sistem informasi pertanahan), 

sampai pada penyediaan data untuk peta lengkap, penyusunan Rencana Detil Tata Ruang 

(RDTR), dan rujukan data peta tunggal berbasis bidang untuk berbagai tujuan. Lebih jauh lagi, 

sistem informasi pertanahan berbasis bidang dapat pula digunakan untuk berbagai kegiatan lain 

MODUL 

I 
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di luar konteks pertanahan secara lintas sektor, sebagai input bagi kegiatan spatial based decision 
making (pengambilan keputusan berbasis spasial) dalam berbagai program, seperti kesehatan, 

survey statistic, pendidikan, sosial, dan lain sebagainya. Secara singkat, kegunaan peta kerja dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Menunjukkan sebaran bidang tanah serta lokasinya relative terhadap bidang tanah 

lainnya.  

2. Menjadi dasar/ referensi dalam kegiatan pendaftaran tanah serta kegiatan pertanahan 

lainnya.  

3. Menjadi dasar untuk memuat berbagai informasi/ atribut lain yang berbasis bidang. 

4. Sebagai input data dalam menyusun sistem informasi pertanahan.  

5. Sebagai input data dalam spatial based decision making     

Dalam menyusun dan melengkapi informasi peta kerja, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan supaya peta kerja dapat bermanfaat secara optimal, tidak hanya digunakan untuk 

kegiatan pendaftaran tanah maupun program-program pertanahan lainnya, tetapi juga dapat 

digunakan lintas sektor. Beberapa hal tersebut diantaranya adalah: 

1. Interoperabilitas perangkat lunak yang digunakan. Agar dapat digunakan untuk berbagai 

keperluan oleh berbagai stakeholder, pemakaian perangkat lunak dalam penyiapan peta 

kerja perlu diperhitungkan interoperabilitasnya dalam konteks berbagi-pakai data. 

2. Desain basis data peta kerja “hidup” dan “tumbuh”. Peta kerja dapat disusun untuk 

berbagai macam tujuan. Selain itu, bidang tanah juga merupakan data “tumbuh” yang 

akan selalu berubah karena faktor fisik dan non fisik. Untuk menghindari adanya 

redundansi kegiatan pengukuran dan pemetaan, sebisa mungkin peta kerja didesain agar 

dapat diperbaharui secara berkala, serta memungkinkan untuk menambahkan informasi 

lain di kemudian hari sesuai dengan kebutuhan.  

3. Peta kerja memiliki informasi metadata, yaitu “data tentang data”, yang memuat beberapa 

informasi seperti data yang digunakan, metode pembuatan, tahun pembuatan, dan lain 

sebagainya. Hal ini dilakukan agar pengguna peta kerja memiliki gambaran mengenai 

data yang digunakan, apakah sesuai dengan kebutuhan atau tidak, serta sampai sejauh 

mana si pengguna dapat menggunakan data tersebut untuk keperluannya (contoh: apakah 

ketelitiannya memadai, apakah data up to date, apakah data memenuhi kualitas standar 

yang dibutuhkan dan lain sebagainya).      

4. Kualitas data dan tingkat ketelitian/ kedetilan yang diperlukan. Peta kerja merupakan 

basis bagi kegiatan lainnya yang memerlukan informasi spasial dalam skala bidang. Oleh 

karena itu, tingkat kedetilan dan ketelitian dari peta kerja sangat tergantung kepada tujuan 

dari penggunaan peta kerja tersebut. Sebagai contoh, peta kerja untuk keperluan sensus 

penduduk tidak memerlukan ketelitian pengukuran bidang yang tinggi jika dibandingkan 

dengan peta kerja untuk kepentingan pengukuran dan pemetaan pertanahan.         

Peta kerja dapat disusun menggunakan berbagai macam metode, sesuai dengan data apa saja yang 

digunakan. Karena bertujuan untuk memetakan sebaran seluruh bidang tanah yang ada pada 

suatu wilayah dengan atribut tertentu, maka standar ketelitian peta kerja biasanya didasarkan 

kepada bagaimana menyajikan data bidang tanah 2elative terhadap bidang tanah lainnya, serta 

bagaimana melengkapi data atribut yang lengkap, akurat dan terkini sesuai dengan kebutuhan. 

Beberapa metode yang dapat digunakan dalam pembuatan peta kerja diantaranya adalah: 

1. Pengumpulan data langsung di lapangan, baik data ukuran (spasial) maupun data atribut. 

Saat ini tedapat berbagai macam metode untuk melakukan pengumpulan data. Dalam 
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pengumpulan data secara langsung, dilakukan delinasi bidang di lapangan dan, dan data 

atribut yang terkait juga dikumpulkan di lapangan.  

2. Metode tidak langsung. Pada metode ini, data spasial maupun atribut diturunkan dari 

data lain yang sudah ada. Sebagai contoh, pembuatan peta bidang dapat menggunakan 

turunan data peta unduh KKP, peta pendaftaran, peta PBB/DHKP, hasil digitasi citra 

satelit, dan lain sebagainya. Demikian halnya dengan data atribut dapat diambil dari 

berbagai sumber, seperti daftar NOP,  Daftar Himpunan Ketetapan Pajak (DHKP) dan 

lain sebagainya.  

3. Metode campuran. Dalam metode ini, pengumpulan data dilakukan adalah kombinasi 

dari metode langsung dan tidak langsung. Data bidang tanah dapat diturunkan dari 

berbagai sumber data dan dilengkapi dengan digitasi on field ataupun metode lainnya, 

demikian juga dengan data atribut.      

Dalam penyiapan peta kerja, beberapa langkah yang dilakukan diantaranya adalah sebagai 

berikut:  

1. Menentukan tujuan pembuatan peta kerja serta menentukan atribut pokok yang dimiliki 

peta kerja. Karena biasanya peta kerja dibuat dengan tujuan tertentu, maka atribut yang 

melekat di dalamnya juga perlu disesuaikan dengan tujuan penggunaan data. Dalam hal 

ini, analisis kebutuhan pengguna sangat penting dilakukan sehingga desain dan proses 

penyiapannya dapat disiapkan seoptimal dan seefisien mungkin. Untuk melakukan ini, 

kita perlu mengidentifikasi tujuan utama pembuatan peta kerja, mengidentifikasi potensi 

penggunaan (utama maupun pendukung), menentukan informasi pokok/informasi kunci 

yang diperlukan, dan menentukan key identity dari masing-masing bidang tanah, yaitu 

informasi unik yang dapat digunakan untuk menyambungkan bidang-bidang tanah 

tersebut dengan informasi lain yang terkait yang mungkin telah tersedia dari sumber lain.  

2. Menyiapkan base map dan mengidentifikasi serta mengumpulkan sumber data yang 

dapat digunakan. Base map yang digunakan dapat berasal dari citra satelit resolusi tinggi, 

PUNA (Pesawat Udara Nir Awak), dan lain sebagainya. Sumber data yang digunakan 

dapat berupa data unduh KKP maupun peta lainnya yang disajikan dalam satuan bidang. 

Selain data spasial, data atribut yang relevan dapat pula digunakan sebagai sumber 

informasi.   

3. Melakukan pengolahan data untuk penyiapan peta kerja. Sumber data bisa saja memiliki 

format data yang berbeda-beda dan tingkat ketelitian yang berbeda, sehingga ketika 

memadukan data dari berbagai sumber perlu dilakukan penyesuaian agar dapat disajikan 

dan diolah dalam satu format yang seragam. Dalam memilih dan mengkompilasi data, 

perlu ditentukan juga urutan/ hierarki data, sehingga ketika terdapat data/bidang tanah 

yang bertampalan atau tidak bersesuaian dari sumber data yang berbeda, penyesuaian 

data dilakukan berdasarkan hierarki data tersebut. Sebagai contoh, apabila peta unduh 

KKP digunakan sebagai referensi utama dalam penyusunan peta kerja, maka jika terdapat 

bidang lain yang bertampalan atau tidak bersesuaian maka data dari peta unduh KKP 

digunakan sebagai acuan utama.  

4. Ground check atau pengecekan data di lapangan. Data yang sudah diolah perlu dicek 

kebenarannya di lapangan, dan apabila terdapat kesalahan atau ketidak sesuaian perlu 

dilakukan pembenahan. Pembenahan dapat dilakukan pada data spasial maupun data 

atribut.  

5. Penyajian peta kerja. Peta kerja dapat disajikan secara hard copy maupun soft copy, 
tergantung metode pengumpulan data yang akan digunakan (sesuai dengan tujuan 

pembuatan peta kerja).  
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LATIHAN 

 

IDENTIFIKASI KEBUTUHAN UNTUK PENYIAPAN PETA KERJA 

Deskripsi latihan  : Mengidentifikasi dan merancang kebutuhan data spasial dan 

data atribut, ketersedian data, metode pengolahan data.   

Tujuan  : Mahasiswa mampu merancang kebutuhan penyiapan peta 

kerja sesuai dengan kebutuhan.  

Metode pelaksanaan  : Simulasi, Kerja kelompok  

Alat dan bahan  :  Formulir analisis kebutuhan, alat tulis, flip chart 
Penilaian  : - Desain analisis kebutuhan 

- Presentasi  

 

Petunjuk pelaksanaan:  

Dalam latihan ini anda diminta untuk melakukan analisis kebutuhan untuk pembuatan peta 

kerja. Dengan menggunakan formulir analisis yang telah disediakan, lakukan hal berikut: 

1. Tentukan tema/ tujuan pembuatan peta kerja berdasarkan kesepakatan kelompok. Tema 

peta kerja bisa berhubungan dengan bidang pertanahan maupun tidak berhubungan, 

selama masih berbasis bidang.  

2. Dari tema tersebut, uraikan data apa saja yang dibutuhkan, data yang tersedia, sumber 

data, metode pengolahan dan lain sebagainya, berdasarkan formulir analisis (terlampir).  

3. Presentasikan hasil diskusi anda di depan kelas. 
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FORMULIR 

ANALISIS KEBUTUHAN PENGOLAHAN PETA KERJA 

 

1. Tujuan pembuatan peta kerja:  

 

 

2. Manfaat pembuatan peta kerja: 

- Manfaat utama:  

- Manfaat tambahan: (identifikasi manfaat tambahan dari tersedianya peta kerja yang 

kalian rancang) 

 

 

3. Data yang tersedia:  

Urutkan berdasarkan hierarki data.  

(sumber data, tahun pembuatan data, jenis data (spasial/atribut)) 

 

4. Data yang dibutuhkan: 

(jenis data spasial/atribut, dari mana bisa diperoleh) 

5. Desain penyusunan peta kerja: (gunakan format tabel 1) 

▪ Informasi utama: (misal: NIB, nama pemilik)  

▪ Informasi tambahan:    

 

6. Metode pengolahan data:  

▪ Metode yang digunakan  

▪ Perangkat lunak yang dibutuhkan  
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Tabel 1 Desain Penyusunan Peta Kerja 

No Informasi Atribut  Jenis Atribut  Sifat atribut Sumber data/ 

metode 

pengisian   

Format 

pengisian  

1 Contoh: NIB  Atribut pokok  Pilihan: 

Mandatory 

(wajib diisi)/ 

non-

mandatory 

(tidak wajib 

diisi)/ 

Spatial join dari 

peta KKP  

00512  

2 Contoh: NUB  Primary key   Mandatory  On screen  02.011 

3 Contoh: 
penggunaan tanah 

Atribut pokok Mandatory  On field  Pilihan: 

pertanian/non 

pertanian  

4 Contoh: 
pekerjaan  

Atribut tambahan  Non-

mandatory  

On field  Pilihan: petani/ 

pedagang/ 

lainnya 

5 Contoh: jumlah 

anggota keluarga 

Atribut tambahan  Mandatory  On field  Pertanyaan 

terbuka  

6 Dll     
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STANDARISASI DATA UNTUK 

PENGOLAHAN PETA KERJA   
 

 

 

Capaian 

Pembelajaran 

: Mampu mengolah peta pendaftaran dan data geokkp dan 

konversinya ke format shapefile 

Tujuan 

Pembelajaran  

: Mahasiswa mampu menggunakan melakukan standarisasi data untuk 

pengolahan peta kerja   

Metode 

pelaksanaan 

:  Praktik individu  

Alat dan bahan :  - Peta pendaftaran (file PETA PENDAFTARAN 

BHARJO_1.dwg.)  

- Komputer dengan perangkat lunak Autocad Map  

Penilaian  :  Laporan Individu  

Alokasi waktu  : 2 pertemuan  

 

Dalam melakukan penyiapan peta kerja, seringkali kita menggunakan data 
dari berbagai macam sumber yang memiliki format yang berbeda-beda. 
Seringkali pula, data dari sumber yang sama memiliki format berbeda-beda, 

sebagai akibat dari tidak adanya standarisasi data. Bahkan seringkali, dalam 
satu data terdapat inkonsistensi sehingga menyebabkan redundansi 

informasi, membukan kemungkinan kesalahan interpretasi informasi, dan 
menyebabkan pengelolaan basis data menjadi tidak terstandar.    

Modul 2 ini bertujuan untuk melakukan standarisasi data spasial yang akan 
digunakan untuk penyusunan peta kerja. Data yang digunakan adalah data 

peta pendaftaran (file PETA PENDAFTARAN BHARJO_1.dwg) yang disajikan 
dalam format .dwg. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak AutoCad Map. Selain melakukan standarisasi, perlu juga 
dilakukan clean up untuk mendeteksi kesalahan yang mungkin terjadi 
selama proses pemetaan serta topology, untuk memberikan informasi spasial 

terhadap bidang-bidang tanah yang sudah distandarisasi tersebut. Clean up 
dan topology merupakan langkah penting agar data yang sudah 

distandarisasi tersebut dapat dikenali sebagai data bidang tanah dan dapat 
diolah menggunakan perangkat lunak lainnya ataupun digabungkan dengan 

data atribut dari sumber lain.   Ikuti langkah kerja berikut untuk melakukan 
standarisasi peta pendaftaran. Sebelum melakukan praktik, pastikan bahwa:  

1. Data sudah dikopi dan disimpan di folder tersendiri dengan nama yang 
mudah dikenali.  

2. Baca baik-baik petunjuk dan langkah yang terdapat dalam modul, 
serta lakukan secara berurutan.  

MODUL 

2 
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3. Jawab setiap pertanyaan yang ada dalam modul secara berurutan, 
karena setiap pertanyaan berkaitan dengan langkah pengerjaan 

selanjutnya. 
4. Standarisasi data untuk peta pendaftaran ini adalah salah satu contoh 

standarisasi saja. Besar kemungkinan, ketika menggunakan data 
spasial dari sumber lain kita juga perlu melakukan standarisasi data 
dengan komponen data yang berbeda-beda dan metode yang berbeda 

pula. Oleh karena itu, kreativitas dan kemampuan untuk memecahkan 
masalah (problem solving) merupakan hal yang tidak kalah penting di 

samping penguasaan teknis perangkat lunak.  

 
Langkah Kerja Standarisasi Peta Pendaftaran. 

1. Buka file PETA PENDAFTARAN BHARJO_1.dwg. File ini berisi data peta 

pendaftaran untuk sebagian wilayah di Desa Bangunharjo, yang akan 

kita gunakan untuk praktikum pada modul ini.  

 

 
 
 

 
 

 
 

2. Periksa secara teliti satu persatu layer yang ada di sana!  

 

 
 
 

 
 

 
 
 

3. Jika jawaban pertanyaan nomor 5 adalah YA, maka kalian perlu 

memindahkan bidang tanah tersebut ke layer bidang (lihat jawaban 

nomor 3). Klik kanan pada objek yang dimaksud → properties → pada 

tampilan properties ubah layer sesuai namanya (lihat gambar di 

bawah!). Lakukan dengan teliti supaya tidak ada yang terlewat!   

Pertanyaan 1:  
Ada berapa layer yang ada di sana? Sebutkan! 
Pertanyaan 2: 
Menurut kalian, apakah layer-layer tersebut telah terstandarisasi? Apa pendapat 
kalian tentang sistem penamaan layer tersebut?  

Pertanyaan 3:  
Di layer apakah data bidang tanah disimpan?  
Pertanyaan 4: 
Tuliskan juga informasi apa saja yang dimuat di setiap layer tersebut, dengan 
melihat data spasial yang tersimpan di sana!  
Pertanyaan 5: 
Berdasarkan jawaban pertanyaan no. 3, apakah ada data bidang tanah yang tidak 
disimpan di layer tersebut? Cek seluruh bidang secara menyeluruh!  
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a 

b 

d 

c 

 
4. Apabila semua bidang telah dicek, untuk memudahkan kerja kalian, 

maka kalian perlu memindahkan semua layer bidang ke dalam satu file 

baru yang hanya berisi layer bidang. Caranya: matikan semua layer 

kecuali layer bidang → seleksi semua bidang (klik & drag) → copy. Pada 

file yang baru klik taskbar edit → paste to original coordinate.  

5. Setelah semua bidang sudah disimpan dalam satu file, langkah 

selanjutnya adalah melakukan clean up dan topology. Clean up 

bertujuan untuk membersihkan error yang ada dalam layer bidang, 

dengan asumsi bahwa semua layer bidang adalah polyline tertutup. 

Sementara itu, topology berfungsi untuk menetapkan hubungan 

matematis antar obyek/fitur yang disimpan oleh software. Bidang 

digambarkan terdiri dari beberapa segmen.  

 
 

 
 
 

 
 

 
Membangun topologi bidang yang terdiri dari bidang yang terdiri dari 
segmen a, b, c, d, dan e berarti menetapkan segmen a 

disimpan/digambar lebih dulu dari segmen b,  menetapkan segmen b 
berada di sebelah kanan, segmen a, dan segmen c diposisikan di 
sebelah kanan segmen b dan seterusnya, sehingga segmen a, b, c, d 

disimpan sebagai kesatuan entitas.  
Langkah untuk melakukan Clean Up dan Topoloy adalah sebagai  

berikut:  
 
Klik tool clean batas bidang, dan lihat clean report yang ada di sana!  
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Untuk memperbaikinya, tekan tombol reclean beberapa kali sampai 

jumlah error tidak ada (0), atau sampai kepada jumlah batas paling 
minimal (ketika ditekan beberapa kali tetap tidak ada perubahan). Ini 

berarti bahwa kalian harus membenahi error tersebut secara manual.  
 

6. Setelah selesai melakukan clean up, langkah selanjutnya adalah 

melakukan topologi. Tool topologi dapat dilihat pada gambar berikut.  

 
 

Saat melakukan topologi bidang, kalian akan mendapatkan tampilan 
seperti di bawah ini: 

Clean batas bidang  

Pertanyaan 6:  
Ada berapa macam error type yang ada dalam tampilan clean report kalian?  
Pertanyaan 7: 
Dari hasil clean up kalian, ada berapa macam error dan error apa yang paling 
sering muncul? Apakah arti error tersebut?  

Buat topologi bidang  
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Tanda segitiga ini menunjukkan bahwa masih ada error pada bidang-
bidang tersebut, dan harus dikoreksi satu persatu agar dapat 
melakukan topologi. Zoom pada bagian yang error tersebut, dan benahi 

bidang-bidang tersebut sampai tidak terdapat lagi error dan bisa 
dilakukan topologi.  

7. Setelah selesai melakukan editing, copy-kan data NIB dari file PETA 

PENDAFTARAN BHARJO_1.dwg ke file baru kalian, dan lakukan 

topologi sekali lagi.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan 8:  
Kesalahan apa saja yang kalian temukan?  
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PENGOLAHAN PETA PBB  dan 
DHKP   

 

 

 

 

 

Capaian 

Pembelajaran 

: Mampu mengolah peta PBB/DHKP dan konversinya ke 

format shapefile 

Tujuan 

Pembelajaran  

: Mahasiswa mampu melakukan pengolahan peta PBB 

dan DHKP   

Metode 

pelaksanaan 

:  Praktik individu  

Alat dan bahan :  - Peta PBB (file PETA PBB Semail.TAB)  

- Komputer dengan perangkat lunak Quantum GIS 

Penilaian  :  Laporan Individu  

Alokasi waktu  : 1 pertemuan  

 

 
I. Pengantar 
Salah satu peta yang dapat digunakan untuk pembuatan peta kerja adalah 

peta  yang dibuat oleh Kantor Pajak Bumi dan Bangunan atau PBB. Peta  ini 
dahulu dibuat  oleh Kantor Pajak Pratama sebagai dasar pemungutan Pajak 
Bumi dan Bangunan. Identitas bidang dalam Peta PBB diberikan dengan 

Nomor Obyek Pajak atau NOP. Sedangkan daftar nama wajib pajak PBB di 
sebut sebagai Daftar Himpunan Ketetapan Pajak (DHKP). Oleh karena  tujuan 

pembuatan peta PBB dari awal adalah fiscal kadaster  maka ketelitian tidak 
menjadi prioritas dalam pembuatan Peta PBB, namun demikian ketersediaan 
peta PBB cukup membantu identifikasi bidang tanah belum terdaftar.  

Pengelolaan data spasial obyek PBB dalam SIG PBB yang sebelumnya 
dilaksanakan oleh Kantor PBB, maupun setelah dilimpahkan ke Dinas 

Pengelolaan Pendapatan, Kekayaan dan Aset Daerah (DPPKAD) dilakukan 
menggunakan software Map Info, sehingga perlu dilakukan konversi ke dalam 
format shapefile agar dapat dikompilasikan dengan peta pendaftaran tanah 

dan peta sebaran tanah terdaftar dari aplikasi GeoKKP. 
Proses konversi dari format *.tab ke *.shp memerlukan software Quantum GIS 

(QGis) yang merupakan perangkat lunak open source yang dapat diunduh 
secara gratis pada https://qgis.org/en/site/forusers/download.html 

Perangkat lunak QGis mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan 
dibandingkan dengan perangkat unak ArcGIS sebagai berikut : 
 

 
 
 

 
 

 
 

MODUL 
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https://qgis.org/en/site/forusers/download.html
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No Fungsi/Kemampuan/Performa QGIS ArcGIS 

1 Interoperabilitas Dapat membaca lebih 
banyak ragam fotmat 

data 

Dapat 
membaca 

beberapa 
macam 

format data 

2 Lisensi Free/Opensource Berbayar 

3 Kemudahan 
Penggunaan/Interface 

Lebih mudah 
digunakan/Sederhana 

Memerlukan 
pelatihan 
khusus 

4 Analisis Data Terbatas, tergantung 
pada ketersediaan 

plugin fungsi analisis 
data yang 

dikembangkan oleh 
komunitas pendukung 
secara voluntary 

Dapat 
digunakan 

untuk 
analisis data 

tingkat 
tinggi 

5 Manajemen Data Lebih mudah Lebih rumit 

6 Manpulasi dan visualisasi data Visualisasi lebih cepat 

dan lebih ringan 

Lebih 

unggul 

7 Pengguna Pemula-Terampil Terampil-

Mahir 

 

 
 
Pada Latihan ini kita menggunakan data peta PBB Dusun Semail yang dapat 

diunduh pada tautan ……. 
II. Instalasi Quantum GIS 

1. Unduh perangkat QGis Stand Alone pada laman 
https://qgis.org/en/site/forusers/download.html, pilih sesuai 
platform system operasi yang digunakan pada Laptop/Komputer anda, 

Windows, Linux, atau Mac OS 
2. Instal aplikasi QGIS, dengan melakukan double klik pada file QGIS-

OSGeo4W-3.4.8-1-Setup-x86_64.exe dan ikuti sesuai petunjuk 
sampai selesai 

3. Buka aplikasi QGis Desktop melalui shortcut atau program list 

 

https://qgis.org/en/site/forusers/download.html
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Berikut ini keterangan fungsi dan kegunaan dari user interface yang 

ada pada QGIS  
Keterangan : 

1. Menu Merupakan sekumpulan perintah berbasis teks/ kata 

untuk melakukan tugas-tugas tertentu pada QGIS. (File, Edit, 
View, Layer, Setting, Plugins, Vector, Raster, Database, Web, 

Help)  
2. Toolbar Sekumpulan perintah berbasis ikon/ tombol untuk 

melakukan tugastugas tertentu. (Map Navigation, File, Manage 

Layer, Label, dll) untuk mengaktifkan /menonaktifkan tools 
toolbar klik kanan pada toolbar lalu pilih Tools yang ingin 
diaktifkan.  

3. Map Canvas Menampilkan layer atau peta pada project yang 
sedang dikerjakan pada QGIS.  

4. Manage Layer Berfungsi untuk memanggil/menambahkan layer 
dari berbagai macam format data yang digunakan pada Project di 
QGIS  

5. Browser Panel Menampilkan dan dapat menavigasi lokasi 
penyimpanan data.  

6. Layers Panel Menampilkan daftar semua layer yang digunakan 
pada project QGIS yang sedang dikerjakan.  

7. Status Bar Menampilkan informasi tentang peta yang sedang 

aktif serta proses yang sedang berjalan  
8. Coordinate Bar Menampilkan koordinat kursor yang ditunjuk 

pada Map Canvas  

1 

2 

3 

4
1 

5 

6 

7 

8 9 10 
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9. Scale Bar Menampilkan skala yang digunakan pada Project 
QGIS yang sedang Anda kerjakan  

10. Current CRS Menampilkan Sistem Referensi Koordinat yang 
digunakan pada Project QGIS yang sedang Anda kerjakan 

 

 
 

II. Langkah-langkah Konversi  data PBB Semail.Tab ke format *.shp 
 

 

1. Lihat  file-file yang terdapat pada  folder PBB Semail, dan 
perhatikan  file-file dan ekstensi  nya, bandingkan dengan data 
shp  

 
 

 
 
 

 
 

2. Menambah data PBB ke dalam map project. Berikut langkah- 
langkahnya: Klik pada tombol pada Manage Layer Toolbar atau 
melalui Menu Bar > Layer > Add Layer > Add Vector Layer. 

 

 
 
 

Pertanyaan 3 
Ada berapa file yng membentuk data PBB dan apa saja ekstensinya 
Pertanyaan 4 
Apa persamaan dan perbedaan file-file pembentuk data shapefile dan 
tabular (*.Tab) 

Pertanyaan 1 
Setelah anda membuka Quantum GIS, perhatikan fitur-fiturnya sesuai 
dengan keterangan di atas. Menurut anda apa perbedaaanya dengan 
ArcGIS 
Pertanyaan 2 
Dari segi kecepatan dan kemudahan, bagaimana kecepatan dan 
kemudahan QGis disbanding ArcGIS 
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Lalu arahkan folder penyimpanan data PBB 
 

 
 

Setelah peta Blok PBB tampil di kanvas, klik kanan pada layer 

Peta PBB Semail 
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Pilih   Esri Shapefile, simpan pada folder Latihan dan pilih 

kolom yang ingin disertakan pada peta hasil konversi pada format 
shapefile 

 

 
 
 

Periksa kualitas data Peta Blok PBB  dengan cara 

mengoverlaykan Pata Blok PBB-Semail.shp, dengan citra  
Bangunharjo 

 

Klik  , dan arahkan pada   folder penyimpanan CRST 
Bangunjiwo 
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Setting transparasi bidang dengan Properties,  
 

 
 
Atur setting kenampakan peta bidang, dengan mengatur 

Outlinenya. 
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Pertanyaan 5 
Perhatikan posisi masing-masing bidang. Bagaimana pendapatmu 
mengenai kualitas data Peta Blok PBB 
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PENGGABUNGAN BERBAGAI 
MACAM DATA SPASIAL DARI 
SUMBER YANG BERBEDA   

 

 

Capaian 

Pembelajaran 

: Mampu mengolah peta pendaftaran dan data geokkp dan 

konversinya ke format shapefile 

Tujuan 

Pembelajaran  

: Mahasiswa mampu melakukan penggabungan data untuk berbagai 

macam data dengan format yang berbeda-beda.  

Metode 

pelaksanaan 

:  Praktik individu dengan pembahasan kelompok.  

Alat dan bahan :  - Peta pendaftaran dari modul 2 yang telah di clean up dan 

topology.  

- Peta unduh KKP (file L1_Persil Unduh KKP, di folder KKP) 

- Peta PBB wilayah Bangunharjo (ada di folder PBB)  

- Citra satelit wilayah Bangunharjo sebagai basemap (ada di folder 

citra satelit).   

- Komputer dengan perangkat lunak Autocad Map dan ArcMap  

Penilaian  :  Laporan Individu  

Alokasi waktu : 2 pertemuan 

 

 

Dalam modul ini, kita akan berlatih untuk melakukan penggabungan 

berbagai macam data untuk penyusunan peta kerja. Pada modul kali, data 
peta pendaftaran yang telah di clean up dan dilakukan topologi di modul 

sebelumnya digabungkan dengan peta KKP dan PBB untuk melengkapi peta 
kerja dalam satu bentangan.  

Inti kegiatan penyiapan peta kerja pada dasarnya adalah untuk menyajikan 
peta bidang secara lengkap dalam suatu wilayah, yang dapat digunakan 
sebagai basis/ referensi untuk kegiatan pemetaan selanjutnya, baik untuk 

pengumpulan data yuridis pada kegiatan pendaftaran tanah maupun data 
atribut lainnya yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan. Dalam 
menyusun peta bidang tersebut, beberapa referensi dapat digunakan, baik 

peta yang sudah tersedia, delineasi langsung di lapangan, maupun 
menggunakan citra satelit ataupun foto udara untuk melakukan delineasi on 

screen.   

Dalam pembuatan peta kerja, referensi peta yang reliable dan up to date 
sangat menentukan kualitas hasil, oleh karena itu data dasar akan sangat 
menentukan hasil yang akan diperoleh. Dalam modul ini, diasumsikan 
bahwa data KKP adalah data yang paling reliable dan up to date, yang 

dianggap paling dapat memberikan gambaran tentang kondisi bidang tanah 
yang paling mendekati kondisi di lapangan, meskipun tidak menutup 

kemungkinan adanya data lain yang dianggap lebih reliable dan dapat 
dijadikan sebagai bahan rujukan utama. Referensi kedua adalah peta 

MODUL 

4 
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pendaftaran, yang baru kemudian disusul dengan sumber peta lain seperti 
peta PBB dan lain sebagainya. Perhatikan beberapa catatan penting berikut 

tentang asumsi yang kita gunakan dalam latihan di modul ini mengenai 
pembuatan peta kerja: 

1. Data yang dianggap paling reliable dan up to date adalah data KKP. 
Oleh karena itu, pertahankan bidang tanah yang ada di KKP. Jika ada 
bidang tanah yang juga muncul di peta pendaftaran atau peta PBB, 

maka pertahankan bidang yang ada di KKP (pertahankan bentuk, 
lokasi dan luasannya)! Edit/ sesuaikan bidang tanah di peta 

pendaftaran atau peta PBB sesuai dengan bidang di KKP, dan tidak 
menghapus data pada sumber tersebut. Pastikan bahwa bidang tanah 
yang terdapat di KKP dan di sumber lain (peta pendaftaran/PBB atau 

lainnya) dapat diidentifikasi kemudian!    
2. Selalu berikan keterangan tentang sumber data/metadata untuk 

setiap bidang tanah, sehingga bisa diidentifikasi apakah bidang tanah 
tersebut berasal dari peta pendaftaran, data KKP, data PBB atau 
sumber lain! Keterangan metadata dapat dicantumkan dengan 

membuat kolom baru di ArcMap yang berisi keterangan 
metadata/sumber data.  

3. Untuk memudahkan dalam memberikan keterangan metadata, 

bedakan nama layer berdasarkan sumber data (apakah data KKP, 
peta pendaftaran, PBB atau data lain). 

4. Agar dapat bekerja dengan efektif, di awal proyek/pekerjaan, lakukan 
kesepakatan dengan tim terlebih dahulu tentang nama layer yang 
akan digunakan, penulisan atribut yang standar (misal: atribut 

metadata seperti terebut di poin 3), dan penamaan file yang mudah 
diidentifikasi, sehingga saat melakukan penggabungan data tidak 

perlu lagi merubah atribut satu persatu.    
5. Jika terjadi perbedaan antar sumber data yang berbeda, gunakan citra 

satelit sebagai referensi untuk mengecek kondisi lapangan. Kalian juga 

bisa melakukan delineasi bidang on screen, tapi ingat bahwa bidang di 
citra satelit belum tentu menggambarkan bidang sesungguhnya di 

lapangan! Delineasi yang akurat/ mendekati kondisi sebenarnya dapat 
dilakukan langsung dengan ground check atau pengumpulan data 
langsung di lapangan menggunakan bantuan GPS/ alat ukur lainnya.  

6. Prioritas data yang dipertahankan dengan urutan sebagai berikut:  
a) Data KKP  

b) Peta pendaftaran  
c) Pengecekan langsung di lapangan (jika dimungkinkan) 
d) Peta PBB  

e) Citra satelit.  
7. Langkah yang tertulis di modul ini bukanlah satu-satunya cara untuk 

menggabungkan berbagai macam sumber data untuk pembuatan peta 

kerja. Kalian dapat melakukan improvisasi metode pengerjaan sesuai 
kreativitas masing-masing, asalkan tujuan praktik untuk 

menyediakan peta kerja yang terstandarisasi dan memenuhi syarat 
kualitas dapat terpenuhi! 
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8. Dalam penyusunan peta kerja yang berasal dari berbagai macam 
sumber, perlu diingat bahwa penting untuk mencantumkan sumber 

data dari masing-masing bidang, agar mudah diidentifikasi untuk 
kebutuhan selanjutnya. Informasi mengenai sumber bidang tanah 

dapat ditambahkan pada kolom tersendiri atau menyesuaikan dengan 
desain basis data yang akan disusun.  

9. Selamat mengerjakan!  

 

Langkah Kerja Pengolahan Peta KKP dan Peta PBB 

 

1. Impor data KKP dan Peta PBB ke Autocad Map   
 

Data KKP dan PBB dalam modul ini disimpan dalam format .shp . Untuk 

membuka file tersebut di Autocad Map, tekan menu map drafting → 

import/export → import → pilih file yang akan diimport (dalam hal ini data 

KKP pada folder KKP). Pada kotak dialog import pastikan pilihan import 

polygon as closes polyline terpilih. Sekarang pada layar monitor anda telah 

tampil tampilan peta bidang KKP.   

 

 

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

2. Periksa secara teliti satu persatu layer yang ada di sana!  

 
 

 
 

 

 
 

 
 

3. Jika kalian memerlukan citra satelit untuk mengecek bidang tanah, citra 

satelit dapat dibuka dengan menu map drafting → import/export → import.  

4. Apabila semua bidang telah dicek, pindahkan semua layer bidang ke dalam 

satu file baru yang hanya berisi layer bidang. Caranya: matikan semua 

Pertanyaan 1:  
Ada berapa layer yang ada di sana? Sebutkan! 
Pertanyaan 2: 
Menurut kalian, apakah layer-layer tersebut telah terstandarisasi? Apa pendapat kalian 
tentang sistem penamaan layer tersebut?  
Pertanyaan 3:  
Cek satu persatu bidang tanah yang ada di peta KKP tersebut. Apakah ada bidang tanah 
yang tidak terplot dengan benar/ terlihat tidak beraturan? Jika jawabannya adalah YA, 
maka kalian dapat mengeceknya dengan cara menampalkannya dengan citra satelit.   

Pertanyaan 4:  
Di layer apakah data bidang tanah disimpan?  
Pertanyaan 5: 
Berdasarkan jawaban pertanyaan no. 4, apakah ada data bidang tanah yang tidak 
disimpan di layer tersebut? Cek seluruh bidang secara menyeluruh!  
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layer kecuali layer bidang → seleksi semua bidang (klik & drag) → copy. 

Pada file yang baru klik taskbar edit → paste to original coordinate.  

5. Jika sudah berhasil memindahkan semua layer bidang ke dalam satu file 

baru, ubah nama layer sehingga bisa diidentifikasi bahwa data tersebut 

adalah peta bidang yang berasal dari KKP! Diskusikan dengan teman 

satu tim dan satu kelas agar nama layer seragam dari awal!  

6. Buka file peta pendaftaran yang sudah diedit kemarin, lalu copy data KKP 

di langkah 5 tersebut ke file peta pendaftaran.  

 

 

 
 
 
 

 
 
 

7. Langkah selanjutnya adalah melakukan editing peta pendaftaran agar 

sesuai dengan peta KKP. Ingat kembali bahwa referensi yang dianggap 

paling reliable adalah data KKP, oleh karena itu JANGAN MENGUBAH data 

di KKP. Bidang tanah yang diedit adalah bidang tanah dari peta 

pendaftaran! Penyesuaian dilakukan untuk beberapa hal berikut: 

- Bidang tanah yang saling tumpang tindih. Sesuaikan bidang di 

peta pendaftaran dengan bidang di KKP dengan cara menggeser, 

memotong, menambahkan garis dll sehingga kedua bidang tersebut 

dapat saling bertampalan. Jangan menghapus bidang tanah yang 

bertampalan tersebut, karena bidang ini nantinya akan digunakan 

untuk identifikasi kualitas dalam PTSL!  

- Bidang tanah yang seharusnya saling bersambungan tapi tidak 

tersambung (lokasi yang tidak bersesuaian). Jika kalian menemui 

kondisi seperti ini, maka geser bidang tanah pada peta pendaftaran 

agar sesuai dengan data KKP.  

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 

Pertanyaan 6:  
Apakah kalian menemukan bidang yang tumpang tindih atau tidak bersesuaian 
lokasinya?  
Pertanyaan 7: 
Jika jawaban pertanyaan 6 adalah YA, coba bandingkan bidang tersebut dengan citra 
satelit! Manakah dari data tersebut yang paling mendekati kondisi di lapangan?  
Pertanyaan 8:  
Apa nama layer yang kalian sepakati untuk langkah nomor 5 di atas?  

Pertanyaan 9:  
Apakah kalian menemukan penyesuaian lain yang harus dilakukan selain yang 
disebutkan pada langkah 7 di atas? Jika YA, sebutkan! 
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8. Ulangi langkah 1 s/d 7 untuk peta PBB. Langkah ini juga dapat digunakan 

untuk sumber data lain yang memungkinkan untuk digunakan sebagai 

referensi pembuatan peta kerja.   

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
9. Export data peta kerja ke ArcMap    

Sebelum melakukan tahap ini, pastikan kalian telah melakukan hal yang 
disebutkan pada pertanyaan 10!  
Jika sudah, langkah selanjutnya adalah melakukan export data dari 

AutoCAd Map ke ArcMap. Langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
Klik menu map drafting → import/export → export. Pilih files of type esri 

shapefile (*.shp). Pastikan bahwa kalian meletakkan file di folder 
penyimpanan yang sesuai – disarankan untuk membuat folder baru yang 
berisi semua data shapefile. Setelah muncul dialog box seperti di bawah 

ini, pilih pengaturan sebagai berikut:  
Object type : Line (untuk layer bidang), atau text (untuk layer NIB).  

Layers  : Pilih layer yang akan dikonversi satu persatu, jangan 
keseluruhan. Ulangi proses ini setelah semua layer terkonversi.  

 

 

 

Pertanyaan 10:  
Apakah kalian sudah memastikan bahwa: 

a. Semua bidang telah tersambung dengan baik?  
b. Semua bidang yang bertampalan sudah teredit dengan baik?  
c. Data yang berasal dari sumber yang berbeda telah disimpan dalam layer yang 

berbeda dan dapat dikenali dengan mudah?  
d. Layer sudah diberi nama sesuai dengan kesepakatan tim/kelas?  
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KONVERSI DATA KE ARC MAP, 
STANDARISASI DAN FINISHING 
DATA 

 

 

 

 

 

Capaian 

Pembelajaran 

: Mampu mengolah peta pendaftaran dan data geokkp dan 

konversinya ke format shapefile 

Tujuan 

Pembelajaran  

: Mahasiswa mampu melakukan konfersi data ke format shapefile, 

melakukan standarisasi dan finishing data untuk peta kerja.  

Metode 

pelaksanaan 

:  Praktik individu  

Alat dan bahan :  - Peta pendaftaran dari modul 2 yang telah di clean up dan 

topology.  

- Peta unduh KKP (file L1_Persil Unduh KKP, di folder KKP) 

- Peta PBB wilayah Bangunharjo (ada di folder PBB)  

- Citra satelit wilayah Bangunharjo sebagai basemap (ada di folder 

citra satelit).   

- Komputer dengan perangkat lunak Autocad Map dan ArcMap  

Penilaian  :  Laporan Individu  

Alokasi waktu : 2 pertemuan 

 

 

Modul 3 telah membahas mengenai penggabungan berbagai macam data dan 
penyesuaian data dengan menggunakan perangkat lunak AutoCad Map. 
Langkah selanjutnya adalah melakukan konversi data ke ArcMap, 

melakukan standarisasi layer dan penyesuaian lain yang diperlukan. Pada 
modul sebelumnya juga telah dibahas bagaimana melakukan konversi data 

dari .dwg (AutoCad) ke .shp (ArcMap). Modul ini akan membahas mengenai 
bagaimana melakukan editing di ArcMap. Lingkup pekerjaan yang akan 
dilakukan adalah sebagai berikut:     

 
1. Melakukan standarisasi layer dan data atribut.  

2. Memberikan keterangan metadata yang berisi dari mana data diperoleh 

(KKP, peta pendaftaran, PBB atau sumber lain).  

Catatan penting: pemberian informasi metadata harus standar untuk 

semua kelompok, untuk memudahkan saat dilakukan penggabungan. 
Untuk itu, diskusikan terlebih dahulu hal ini sebelum kalian mulai 
melakukan pengerjaan!   

3. Menggabungkan layer dari source data yang berbeda-beda tersebut 

menjadi satu layer.    

4. Mengidentifikasi bidang K1, K2, K3 dan K4 untuk pendaftaran tanah.  

MODUL 

5 
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Perlu diingat lagi, bahwa langkah-langkah yang ada di modul ini bukan satu-
satunya cara untuk mengolah peta kerja. Metode lain bisa diterapkan 

asalkan memegang prinsip-prinsip berikut:  
1. Tidak mengubah bidang tanah yang ada di KKP. Bidang tanah dari 

sumber lain disesuaikan berdasarkan urutan prioritas bidang.  

2. Setiap bidang memiliki informasi metadata yang berisi keterangan dari 

mana sumber data tersebut berasal.  

3. Memiliki keterangan atribut yang standar. Untuk itu, setiap kali akan 

menambahkan keterangan atribut, selalu diskusikan bagaimana isi 

atribut tersebut akan dituliskan, termasuk file type, length, dan lain 

sebagainya.   

 

I. Pengenalan ArcMap  

 
II.1. Environment ArcMap  
Sebelum melakukan pengolahan data, mari kita sedikit refresh dengan 
ArcMap. Pada dasarnya, ada 3 environment utama ArcMap, yaitu:  

1. ArcMap, tempat kita melakukan pemetaan dan proses spasial, sekaligus 

tempat dimana data di-display serta di-layout.  

2. Arc Catalog, yaitu environment ArcMap tempat kita mengorganisir data 

saat kita bekerja dengan ArcMap. Jika kalian akan melakukan 

penghapusan data atau rename file, maka lakukan di Arc Catalog ini, 

otherwise data bisa crash atau tidak terhapus secara keseluruhan.   

3. Arc Toolbox, yaitu environment ArcMap tempat semua tools yang 

digunakan untuk analisis spasial disimpan.  

 
Tampilan dasar ArcMap adalah sebagai berikut:  
 

 
 

Keterangan:  

- A : Table of Content : menampilkan layer yang sedang kalian buka saat ini.  

- B : Working space : menampilkan gambar peta/image yang sedang kalian kerjakan.  

- C : Catalog: menampilkan catalog data yang kalian miliki/ folder data (terhubung dengan 

ArcCatalog).  

A 
B 

C 

D 
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- D : Toolbox: segala macam tool yang dapat digunakan untuk manipulasi data tersimpan di 

sini.  

 
Sekarang mari kita tengok di bagian kiri bawah layar monitor! Kalian akan menemukan dua 

icon kecil ini, yang berisi icon data view dan layout view.  

 
 

Data view  adalah view untuk melakukan manipulasi data, seperti analisis spasial dll, sementara 

layout view digunakan apabila kita akan membuat layout peta.  

Salah satu keistimewaan ArcGIS (termasuk juga ArcMap) adalah database 
informasi yang sangat lengkap dan terindeks dengan baik. Jika kalian 

mengalami kesulitan dengan tools yang kalian gunakan atau ragu untuk 
memilih tools mana yang sesuai digunakan untuk analisis spasial tertentu, 

kalian bisa mengakses fasilitas help yang ada di ArcMap. Unfortunately all 
information are in English, tapi overall fasilitas help ini sangat membantu 

untuk memahami tools yang ada di sana. Gambar berikut menunjukkan 
dimana icon help berada.    
 

 
 

 

II.2. Pengorganisasian File dan Koneksi Basis Data di ArcMap  

Pengelolaan file dan layer data spasial yang baik dan benar akan sangat 

bermanfaat dalam proses pengolahan data spasial, terutama ketika kita 

bekerja untuk proyek yang melibatkan data yang besar dan analisis yang 

panjang dan berlapis. Dalam melakukan pengelolaan data, perhatikan hal- 

hal berikut:  

1. Simpanlah data spasial di folder tersendiri, dengan nama yang mudah 

diidentifikasi dan bila memungkinkan menggunakan sistem indexing yang 
terstruktur, sehingga data akan mudah dilacak dan direproduksi kembali.  

2. Pisahkan data raster dan data vektor dalam folder (atau sub-folder) yang 

berbeda.   

3. Selalu pastikan bahwa layer/feature baru yang dihasilkan disimpan di 
folder yang telah ditentukan, diberi nama yang baik, mudah diidentifikasi, 
dan bila memungkinkan diberi nama dengan menggunakan sistem 

indexing sederhana supaya mudah melacak proses analisis.   

4. Secara default, feature/layer baru hasil tool di ArcMap akan disimpan di 

folder C milik ArcMap. Oleh karena itu, biasakan untuk selalu 

mendefinisikan output file sebelum menekan OK.  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5. Sangat disarankan untuk menyimpan semua file vektor dengan ekstensi 
.shp di dalam geodatabase. Geodatabase dapat dibuat dengan cara sorot 

folder tujuan di catalog → klik kanan → new → personal geodatabase → 
beri nama yang sesuai. Jangan lupa membuatnya menjadi default (klik 

kanan pada geodatabase → make as default) agar setiap output file secara 
otomatis diarahkan ke geodatabase ini.Untuk lebih jelasnya, lihat Gambar 

berikut!   

 

 
 

6. Agar lebih mudah ketika melakukan pemanggilan data, selalu biasakan 

untuk melakukan koneksi ke folder melalui Arc Catalog. Caranya, pada 

tampilan Arc Catalog → klik kanan pada folder connection → connect to 

folder → pilih folder tempat kalian menyimpan data kalian. Simpan juga 

personal geodatabase anda di folder ini.   

 
 

II. Langkah Kerja Pengolahan Peta Kerja di ArcMap  

II.1. Membuka data KKP ke ArcMap    

Data KKP yang tersedia sudah diunduh dalam format shapefile. Untuk 
membuka file KKP, bisa dilakukan dengan cara drag and down dari Arc 

Catalog (setelah kalian melakukan folder connection) atau dengan menekan 

icon    pada menu bar.  Kalian akan mendapatkan tampilan seperti ini:  
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Langkah selanjutnya adalah memberikan keterangan metadata dalam layer 
tersebut. Pada table of content, sorot pada bagian layer KKP (persil unduh) → 
open attribute table. Tekan menu pada pojok kiri atas attribute table → add 
field….   
 

1. Data KKP dan PBB dalam modul ini disimpan dalam format .shp . 

Untuk membuka file tersebut di Autocad Map, tekan menu map 

drafting → import/export → import → pilih file yang akan diimport 

(dalam hal ini data KKP pada folder KKP). Pada kotak dialog import 

pastikan pilihan import polygon as closes polyline terpilih. Sekarang 

pada layar monitor anda telah tampil tampilan peta bidang KKP.   

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

2. Periksa secara teliti satu persatu layer yang ada di sana!  

 

 
 
 

 
 
 

3. Jika kalian memerlukan citra satelit untuk mengecek bidang tanah, 

citra satelit dapat dibuka dengan menu map drafting → import/export 

→ import.  

4. Apabila semua bidang telah dicek, pindahkan semua layer bidang ke 

dalam satu file baru yang hanya berisi layer bidang. Caranya: matikan 

semua layer kecuali layer bidang → seleksi semua bidang (klik & drag) 

→ copy. Pada file yang baru klik taskbar edit → paste to original 

coordinate.  

5. Jika sudah berhasil memindahkan semua layer bidang ke dalam satu 

file baru, ubah nama layer sehingga bisa diidentifikasi bahwa data 

Pertanyaan 1:  
Ada berapa layer yang ada di sana? Sebutkan! 
Pertanyaan 2: 
Menurut kalian, apakah layer-layer tersebut telah terstandarisasi? Apa pendapat 
kalian tentang sistem penamaan layer tersebut?  
Pertanyaan 3:  
Cek satu persatu bidang tanah yang ada di peta KKP tersebut. Apakah ada bidang 
tanah yang tidak terplot dengan benar/ terlihat tidak beraturan? Jika jawabannya 
adalah YA, maka kalian dapat mengeceknya dengan cara menampalkannya 
dengan citra satelit.   

Pertanyaan 4:  
Di layer apakah data bidang tanah disimpan?  
Pertanyaan 5: 
Berdasarkan jawaban pertanyaan no. 4, apakah ada data bidang tanah yang tidak 
disimpan di layer tersebut? Cek seluruh bidang secara menyeluruh!  
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tersebut adalah peta bidang yang berasal dari KKP! Diskusikan 

dengan teman satu tim dan satu kelas agar nama layer seragam dari 

awal!  

6. Buka file peta pendaftaran yang sudah diedit kemarin, lalu copy data 

KKP di langkah 5 tersebut ke file peta pendaftaran.  

 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

7. Langkah selanjutnya adalah melakukan editing peta pendaftaran agar 

sesuai dengan peta KKP. Ingat kembali bahwa referensi yang dianggap 

paling reliable adalah data KKP, oleh karena itu JANGAN MENGUBAH 

data di KKP. Bidang tanah yang diedit adalah bidang tanah dari peta 

pendaftaran! Penyesuaian dilakukan untuk beberapa hal berikut: 

- Bidang tanah yang saling tumpang tindih. Sesuaikan bidang di peta 

pendaftaran dengan bidang di KKP dengan cara menggeser, 

memotong, menambahkan garis dll sehingga kedua bidang tersebut 

dapat saling bertampalan. Jangan menghapus bidang tanah yang 

bertampalan tersebut, karena bidang ini nantinya akan 

digunakan untuk identifikasi kualitas dalam PTSL!  

- Bidang tanah yang seharusnya saling bersambungan tapi tidak 

tersambung (lokasi yang tidak bersesuaian). Jika kalian menemui 

kondisi seperti ini, maka geser bidang tanah pada peta pendaftaran 

agar sesuai dengan data KKP.  

 
 
 

 
 
 

8. Ulangi langkah 1 s/d 7 untuk peta PBB. Langkah ini juga dapat 

digunakan untuk sumber data lain yang memungkinkan untuk 

digunakan sebagai referensi pembuatan peta kerja.   

 

 

Pertanyaan 6:  
Apakah kalian menemukan bidang yang tumpang tindih atau tidak bersesuaian 
lokasinya?  
Pertanyaan 7: 
Jika jawaban pertanyaan 6 adalah YA, coba bandingkan bidang tersebut dengan 
citra satelit! Manakah dari data tersebut yang paling mendekati kondisi di 
lapangan?  
Pertanyaan 8:  
Apa nama layer yang kalian sepakati untuk langkah nomor 5 di atas?  

Pertanyaan 9:  
Apakah kalian menemukan penyesuaian lain yang harus dilakukan selain yang 
disebutkan pada langkah 7 di atas? Jika YA, sebutkan! 
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II.2. Export data peta kerja ke ArcMap    

Sebelum melakukan tahap ini, pastikan kalian telah melakukan hal yang 
disebutkan pada pertanyaan 10!  

Jika sudah, langkah selanjutnya adalah melakukan export data dari AutoCAd 
Map ke ArcMap. Langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

Klik menu map drafting → import/export → export. Pilih files of type esri 
shapefile (*.shp). Pastikan bahwa kalian meletakkan file di folder 
penyimpanan yang sesuai – disarankan untuk membuat folder baru yang 

berisi semua data shapefile. Setelah muncul dialog box seperti di bawah ini, 
pilih pengaturan sebagai berikut:  

Object type : Line (untuk layer bidang), atau text (untuk layer NIB).  
Layers  : Pilih layer yang akan dikonversi satu persatu, jangan 

keseluruhan. Ulangi proses ini setelah semua layer terkonversi.  
 

 
 

 

 

Pertanyaan 10:  
Apakah kalian sudah memastikan bahwa: 

e. Semua bidang telah tersambung dengan baik?  
f. Semua bidang yang bertampalan sudah teredit dengan baik?  
g. Data yang berasal dari sumber yang berbeda telah disimpan dalam layer 

yang berbeda dan dapat dikenali dengan mudah?  
h. Layer sudah diberi nama sesuai dengan kesepakatan tim/kelas?  
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